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ABSTRAK 

 

 

\

PT. Pratama Solusi Armindo adalah Perusahaan jasa yang berlokasi di Jl. Meruya Ilir. Sistem kehadiran yang 

berjalan saat ini masih dilakukan dengan cara manual harus bertanya ke bagian HRD dan masih ada yang suka 

titip absen dengan temen kerja. Bagian HRD harus merekap satu persatu laporan kehadiran Karyawan sehingga 

membutuhkan waktu yang lama. sehingga sistem yang berjalan menjadi kurang efektif dalam menjalankan 

aktifitas pekerjaan. Maka dibutuhkan sistem yang dapat membantu HRD untuk mendapatkan informasi 

mengenai kehadiran karyawan.Tujuan dari penelitian ini memberikan solusi melalui pengkajian beberapa teori 

dan observasi dilapangan dalam rangka perancangan sistem informasi kehadiran karyawan berbasis web. 

Metodologi pengembangan aplikasi yang penulis gunakan adalah metode SDLC (System Develop Life Cycle) 

dengan model proses waterfall sampai tahap pengujian. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Sublime 

Text dengan menggunakan mysql sebagai databasenya. Hasil dari penelitian adalah terciptanya sebuah sistem 

informasi kehadiran karyawan berbasis web yang dapat mempermudah dan membantu Human Resources 

Development (HRD) dalam proses input data karyawan, kehadiran dan rekap kehadiran setiap bulannya. 

Sehingga permasalahan-permasalahan yang timbul disebabkan proses kehadiran yang masih manual dapat 

teratasi dengan baik. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi komputer kini 

semakin maju dan menjangkau seluruh kalangan 

masyarakat khususnya pegawai pada PT Pratama 

Solusi Armindo. Dari remaja hingga dewasa telah 

menggunakan komputer yang terkoneksi dengan 

internet, sehingga internet sudah menjadi kebutuhan 

pokok bagi masyarakat karena dengan internet dapat 

mempermudah berbagai aktifitas manusia. Pada 

sebuah perusahaan, kehadiran sangat penting bagi 

staff dan pegawai karena dengan adanya kehadiran 

perusahaan dapat meningkatkan efisiensi bisnis, hal 

ini juga penting untuk memastikan karyawan 

mendapatkan upah yang sesuai. Penggunaan QR 

Code sudah sangat luas. Banyak negara di dunia 

telah menerapkan teknologi QR Code pada sistem 

perindustriannya. Sementara di Indonesia, QR Code 

sudah diterapkan pada beberapa perusahaan salah 

satunya di bidang presensi pegawai, dengan 

menggunakan QR Code biaya yang dikeluarkan 

akan lebih murah jika dibandingkan dengan mesin 

fingerprint. Di era modern seperti sekarang ini, tidak 

menutup kemungkinan bahwa komputer dapat 

dimanfaatkan untuk sistem presensi di suatu 

perusahaan. Salah satu fitur dari komputer yang 

menarik adalah kemampuannya untuk mengambil, 

menyimpan, serta menampilkan gambar dengan 

format JPEG karena sebagian besar komputer 

memiliki kamera. Dengan memanfaatkan QR Code, 

data pegawai dapat disimpan dalam bentuk gambar 

QR Code yang kemudian disimpan di dalam 

komputer pegawai. PT Pratama Solusi Armindo 
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merupakan perusahaan yang terletak di kawasan 

Kebun Jeruk Jakarta. Dalam melakukan proses 

kehadiran, PT Pratama Solusi Armindo masih 

menggunakan cara manual yaitu melakukan proses 

pencatatan dari lembar kehadiran dan proses rekap 

gaji menggunakan microsoft excel sehingga dalam 

melakukan proses rekap data rawan terjadi 

kesalahan dan redudansi data. Untuk itu penulis akan 

menggunakan QR Code berbasis web yang bertujuan 

untuk mempermudah proses kehadiran pada PT 

Pratama Solusi Armindo sehingga dalam melakukan 

proses kehadiran dan rekap data dapat dilakukan 

secara otomatis sehingga proses dapat berjalan 

efisien dan terhindar human error. Berdasarkan 

uraian permasalah tersebut, maka penulis mencoba 

untuk memberikan solusi tentang bagaimana 

membuat sebuah sistem kehadiran yang efisien, 

sehingga penulis menyusun sebuah tugas akhir 

dengan judul “Sistem Informasi Kehadiran 

Menggunakan QR Code Berbasis Web Pada PT 

Pratama Solusi Armindo”. 

2. LANDASAN TEORI 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi saat ini telah mengalami kemajuan 

pesat, dipengaruhi oleh globalisasi yang merambah 

ke berbagai aspek kehidupan. Di Indonesia, 

masyarakat semakin bergantung pada teknologi 

berbasis internet untuk kegiatan komunikasi dan 

informasi. Kebutuhan akan informasi yang cepat dan 

akurat sangat penting, khususnya dalam perusahaan 

[1].  

Presensi kehadiran di perusahaan sangat 

berpengaruh dalam penilaian kedisiplinan karyawan 

untuk menilai kinerja mereka dalam perusahaan. 

Sudah banyak perusahaan yang mengganti presensi 

manual mereka yang awalnya manual beralih 

mengunakan elektronik presensi seperti 

mengkombinasisan sistem informasi dengan 

tekhnologi QR Code [2]. 

Sistem informasi adalah sebuah rangkaian 

prosedur formal dimana data dikelompokkan, 

diproses menjadi informasi, dan didistribusikan 

kepada pemakai. Pemakai disini mencakup begitu 

luas,  seperti  di    bidang  pemerintahan,  perusahaan,  

bisnis  dan  pendidikan. Pendidikan  sudah menjadi  

salah  satu  bagian  dalam kehidupan [3]. Sistem  

informasi merupakan sejumlah komponen  

(manusia, komputer, teknologi informasi dan  

prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data 

menjadi informasi), dan dimaksudkan untuk 

mencapai suatu sasaran atau tujuan. Sistem  

informasi adalah suatu  sistem   didalam  organisasi    

yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi  harian  yang  mendukung  fungsi operasi 

organisasi yang bersifat manajerial dengan     

kegiatan strategi  dari  suatu organisasi untuk dapat     

menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh 

pihak tertentu [4]. QR Code adalah sebuah kode 

matriks dalam bentuk dua dimensi yang 

dikembangkan oleh perusahaan Jepang Denso-Wave 

pada tahun 1994. Tujuan dari QR Code ini adalah 

untuk menyam-paikan informasi secara cepat dan 

juga mendapat tanggapan secara cepat [5]. QR Code, 

atau Quick Response Code, adalah jenis kode 

matriks dua dimensi yang dapat menyimpan 

berbagai informasi dan mudah diakses melalui 

perangkat mobile [6]. Menurut Rubianti & 

Sahara(2019:17),Evolusi dari barcode atau kode 

batang dikenal dengan sebutan  QRCode  hanya  

dapat  menampung  lebih banyak  informasi,  baik  

secara  horizontal  maupun vertical [7]. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada tahapan perancangan Sistem Informasi 

Kehadiran Karyawan Menggunakan Qr Code 

Berbasis Web Pada Pt. Pratama Solusi Armindo, 

peneliti menggunakan metode waterfall dimana 

metode waterfall seperti air terjun yang berurutan 

dari atas turun kebawah. Selain itu waterfall 

merupakan salah satu model pengembangan sistem 

siklus hidup klasik. Dimana model ini menggunakan 

fase-fase yang berurutan serta simetris [8]. Artinya, 

langkah-langkah dalam pengembangan harus 

dilaksanakan secara berurutan, sehingga tahap 

selanjutnya baru bisa dimulai setelah tahap 

sebelumnya selesai dilakukan.[9] Model Waterfall 

Menurut Sommerville model Waterfall  adalah 

contoh dari proses perencanaan di mana semua 

aktivitas  harus direncanakan dan dijadwalkan  

sebelum dilaksanakan.  Tujuan  dari  penggunaan  

model Waterfall dalam  pengembangan  sistem  

adalah untuk mempermudah  pembuatan dan  

menghasilkan pembangunan sistem yang terstruktur 

[10]. Penggunaan model waterfall dalam 

pengembangan sistem diharapkan mampu 

memudahkan pembuatan sehingga pembangunan 

sistem bisa terstruktur. Berikut model waterfall 

Gambar 1. 
 

Gambar 1. Metode Waterfall 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisa Kebutuhan 

Pada analisis kebutuhan ini menjelaskan 

secara umum analisa yang dilakukan, untuk 

menentukan solusi yang diperlukan dalam 

pengembangan aplikasi berbasis web dan 

memastikan bahwa kebutuhan ini dapat terpenuhi. 

Dengan melakukan pengamatan, dan analisa pada 

penerapan sistem Informasi Kehadiran Karyawan 

Mengunakan Qr Code Berbasis Web Pada 

Pt.Pratama Solusi Armindo adalah sebagai 

kebutuhan fungsional, yang berisikan proses-proses 

yang akan diberikan oleh sistem informasi kehadiran 

karyawan mengunakan qr code berbasis web. 

Berikut ini adalah analisis kebutuhan fungsional 

aplikasi pada sistem informasi kehadiran karyawan 

mengunakan qr code pada PT.Pratama Solusi 

Armindo:  

1. Sistem ini ditunjukan kepada karyawan PT 

Pratama Solusi Armindo yang bertujuan agar 

lebih mudah dalam melakukan proses kehadiran, 

sehingga mempercepat proses kehadiran yang 

sebelumnya masih menggunakan proses 

pencatatan. 

2. Admin dapat melakukan proses aktivasi 

karyawan, melakukan generate kode QR melihat 

dan mengelola laporan kehadiran. 

 

1.)  Activity Diagram 

Activity Diagram mendaftarkan akun 

menggambarkan aktivitas yang terjadi pada suatu 

sistem. Pada activity diagram menu mendaftarkan 

akun menjelaskan alur dari proses user yang akan 

mendaftarkan akun baru untuk melakukan proses 

kehadiran. Activity diagram mendaftarkan akun 

ditunjukan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Activity Diagram Mendaftarkan akun 

 

Activity Diagram melakukan kehadiran menjelaskan 

alur dari proses user yang melakukan proses 

kehadiran. Activity diagram melakukan kehadiran 

ditunjukan pada Gambar 3.  

 

 

Gambar 3. Activity Diagram melakukan Absensi 

 

Activity Diagram menu cek status menjelaskan alur 

dari proses user yang melakukan cek status 

kehadiran. Activity diagram cek status kehadiran 

ditunjukan pada Gambar 4.  

 

 

 

Gambar 4. Activity Diagram Cek Status 

 

2.)  Use Case Diagram 

Use case diagram terdiri dari actor,use case 

dan serta hubungannya. Use case diagram adalah 

suatu yang penting untuk memvisualisasikan, 

memspesifikasikan dan mendokumentasikan 

kebutuhan perilaku sistem. Use case diagram 

digunakan untuk menjelaskan kegiatan apa saja yang 

dapat dilakukan oleh user/pengguna sistem yang 

berjalan. Penggambaran sistem dalam bentuk use 

case diagram terlihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Use Case Diagram 

 

3.) Sequence Diagram 

Sequence Diagram scan qr code disini 

menjelaskan user memilih menu scan qr code pada 

menu utama, lalu melakukan scan qr code, setelah itu 

sistem akan melakukan validasi dengan koneksi ke 

basis data, jika qr sesuai maka selanjutnya sistem 

akan memunculkan menu utama dan data disimpan ke 

dalam database seperti di Gambar 6.  

 

 

Gambar 6. Sequence Diagram Scan QR Code 

 

 

4.) Class Diagram 

Berikut merupakan class diagram dari 

sistem yang diusulkan pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Class Diagram 

 

B. Implementasi 

Dibawah ini beberapa proses menampilkan 

hasil output dari sistem informasi kehadiran 

karyawan mengunakan qr code berbasis web pada 

PT. Pratama Solusi Armindo yang 

diimplementasikan dan telah siap untuk digunakan: 

 

 

Gambar 8. Implementasi tampilan Login User 

 

 

 

Gambar 9. Implementasi Tampilan Daftar Akun 

 

 

 

Gambar 10. Implementasi Tampilan Beranda 

 

 

 

Gambar 11. Implementasi Tampilan Status 
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Gambar 12. Implementasi Tampilan Absen 

 

 

 

Gambar 13. Implementasi tampilan Login Admin 

 

 

Gambar 14. Implementasi Tampilan Data User 

 

 

 

Gambar 15. Implementasi tampilan Data QR 

 

 

Gambar 16.Implementasi Tampilan Data Kehadiran 

 

C. Pengujian Aplikasi 

Pengujian aplikasi pada sistem informasi 

kehadiran karyawan mengunakan qr code pada 

PT.Pratama Solusi Armindo menggunakan metode 

black box testing. Pengujian black box testing 

bertujuan untuk mengetahui apakah program telah 

menerima input, proses, dan output sesuai yang 

diinginkan. Berikut adalah tabel blackbox testing 

yang telah dibuat: 

 

Tabel 1.0 Rencana pengujian Blackbox User 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

Fungsi 

yang 

diuji 

Langkahuji 
Jenis 

Pengujian 

1 

Buka 

aplikasi 

kehadiran 

Klik aplikasi 

kehadiran PT 

Pratama Solusi 

Armindo di tablet 

web 

Black Box 

2 

Registrasi 

user baru 

Pilih tombol 

daftar, mengisi 

data lalu pilih 

daftar 

Black Box 

3 

Halaman 

menu 

beranda 

pada user 

Masukan nama 

dan password 

kemudian 

pilih login 

Black Box 

4 

Melakukan 

proses 

kehadiran 

Pilih menu absen 

pada menu 

beranda 

Black Box 

5 

Melihat 

status 

kehadiran 

Pilih menu status 

pada beranda 

Black Box 
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Tabel 2.0 Rencana Pengujian Blackbox Admin 

 

5. PENUTUP  

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi 

kehadiran karyawan berbasis web dengan QR Code 

yang efektif untuk mengatasi masalah absensi 

manual di PT. Pratama Solusi Armindo. Sistem ini 

meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan 

kehadiran, serta mempercepat proses absensi, 

mengurangi kesalahan yang sering terjadi pada 

metode manual. Namun, sistem ini bergantung pada 

perangkat keras seperti pemindai QR Code dan 

jaringan yang stabil. Untuk meningkatkan kinerja 

sistem, disarankan menambahkan fitur notifikasi 

kehadiran dan laporan absensi berkala. Hal ini dapat 

meningkatkan transparansi dan mengurangi beban 

kerja administratif, sehingga waktu dan sumber daya 

dapat digunakan untuk kegiatan yang lebih strategis. 

Dengan demikian, implementasi sistem absensi 

berbasis QR Code dan usulan pengembangannya 

diharapkan dapat mendukung efektivitas dan 

efisiensi manajemen di perusahaan. 
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No 

Fungsi yang 

diuji 

Langkahuji Jenis 

Pengujia

n 

6 

Cetak kode qr Pilih cetak 

pada halaman 

data kode qr 

Black 

Box 

7 

Cetak kode qr Pilih cetak 

pada halaman 

data kode qr 

Black 

Box 

8 

Hapus data kode 

qr 

Pilih hapus 

pada halaman 

kode qr 

Black 

Box 

9 

Nonaktifkan 

kode qr 

Pilih 

nonaktifkan 

pada halaman 

kode qr 

Black 

Box 

10 

Melihat data 

kehadiran 

karyawan 

Pilih data 

kehadiran 
Black 

Box 

11 

Menghapus data 

kehadiran 

karyawan 

Pilih data 

kehadiran 

yang akan 

dihapus 

Black 

Box 


